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Abstract

This study aims to determine the planning and implementation of the Koran reading and writing
program in improving the ability to read the Koran. This research is a qualitative descriptive research.
Informants in this study were school principals, teachers of reading and writing the Koran, and students.
with data analysis techniques namely observation, interviews and documentation, while data analysis
techniques using data collection namely data reduction, data presentation, and and drawing conclusions
and verification. Based on the results of the study, it was found that the planning of the Al-Qur'an
reading and writing program in improving the ability to read the Qur'an was carried ont by determining
learning objectives, selecting learning materials, determining the methods used, and conducting learning
evaluations. As well as the implementation of the Koran reading and writing program in improving the
ability to read the Koran through three stages, namely the first preliminary activity, in this activity the
teacher usually prays before learning. The two core activities, in this activity the teacher usnally carries
out according to the learning steps with the method used. And the third closing activity, in this activity
the teacher usually evaluates and reinforces.

Keywords : BT A Program, Igro, Qiroati, Ability

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan dan pelaksanaan program baca tulis
Alquran dalam meningkatkan kemampuan baca Alquran. Penelitian ini merupakan peneltian
deskriptif kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru pembina baca tulis
Alquran, dan peserta didik. dengan teknik analisis data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi,
sedangkan teknik analisis data menggunakan pengumpulan data yaitu reduksi data, penyajian data,
dan dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
perencanaan program baca tulis Alquran dalam meningkatkan kemampuan baca Alquran dilakukan
dengan menentukan tujuan pembelajaran, memilih materi pembelajaran, menentukan metode yang
digunakan, dan melakukan evaluasi pembelajaran. Serta pelaksanaan program program baca tulis
Alquran dalam meningkatkan kemampuan baca Alquran melalui tiga tahapan, yaitu pertama kegiatan
pendahuluan, pada kegiatan ini biasanya guru melakukan berdoa sebelum belajar. Kedua kegiatan inti,
pada kegiatan ini biasanya guru melakukan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dengan
metode yang digunakan. Dan ketiga kegiatan penutup, pada kegiatan ini biasanya guru melakukan
evaluasi dan penguatan.

Kata Kunci : Program BTA, Iqro, Qiroati, Kemampuan
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PENDAHULUAN

Dalam agama Islam terdapat dua pedoman atau panduan hidup yang harus dibaca,
dipahami maupun diamalkan oleh setiap individu yaitu Alquran dan Hadist. Menurut Ridwan
et al (2021), Alquran merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, dari surat al-Fatihah dan berakhir dengan an-Nas, yang ditulis di mushaf dan
diriwayatkan secara mutawatir serta membacanya merupakan suatu ibadah. Sedangkan Hadis
merupakan segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW berupa sabda,
perbuatan, persetujuan dan sifatnya (fisik maupun psikis) baik yang terjadi sebelum atau

setelah kenabiannya (Andariati, 2020).

Menurut Harahap (2019), Alquran merupakan inspirasi yang tiada habis-habisnya,
yang mana isi kandungan tidak bertentangan dengan akal pikiran manusia dan juga tidak ada

keraguan didalamnya. Ini sesuai dengan firman Allah sebagai berikut :
Artinya : “Kitab (Alguran) ini tidak ada keragnan padanya dan ini petunjuk bagi orang yang bertakwa’”.
(Q.S Al-Baqarah : 2).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Alquran merupakan kitab yang tidak ada sedikit
pun keraguan dan pertentangan didalamnya, hal inilah menjadi salah satu mujizat Alquran
ketika ditantang oleh kaum musyikin, kemudian di akhir ayat dijelaskan bahwa Alquran
merupakan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, yaitu pedoman dan petunjuk untuk
menjalani kehidupan dunia, oleh karena itu untuk mengetahui pedoman tersebut yang

dilakukan pertama yaitu mempelajarinya (Harahap, 2019).

Menurut Rahmadani (2021), Allah menurunkan Alquran untuk dibaca, ditadaburi
dan diamalkan sebagai rahmat alam semesta, maka untuk mendapatkannya, dimulai dari yang
mendasar yaitu membacanya secara tartil sesuai dengan kaidah membaca Alquran. Perintah
membaca juga sudah dijelasakan dalam Alquran dibawah ini :

A iy e ¢ gl e g v A s T8 Y Bl Ge G Gl s o ot T8

L

A
Artinya : (1) Bacalah dengan menyebut nama Tubanmu yang menciptakan, (2) Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darab, (3) Bacalah, dan Tubanmu lah yang maba mulia, (4) Yang

mengajar manusia dengan pena, (5) Dia mengajarkan manusia apa_yang tidak diketahuinya.

(Q.S Al-Alaq : 1 - 5).
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Menurut Ishak e a/, (2017) membaca merupakan salah satu sarana untuk
mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan dan membaca juga merupakan suatu keahlian
mendasar dalam mengikuti suatu proses pembelajaran. Menurut Setyawan (2022), Rasulullah
memotivasi umatnya untuk membaca, mempelajari dan memahami ilmu terutama yaitu

Alquran. Ini telah dijelaskan dalam sabdanya yang diriwayatkan Tirmidzi sebagai berikut :

I
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Artinya : “Dari Ibnu Mas'nd RA berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Barangsiapa membaca satu buruf
dari Kitab Allah, maka baginya satu hasanabh (kebaikan) dan satu hasanah itu sama dengan
sepulnb kali lipatnya. Aku tidak mengatakan Alif Lam min itn satu hurnf, tetapi Alif satu
buruf, Lam satu buruf, dan Mim satu hurnf (H.R Tirmidzi).

Menurut Shihab (2007), membaca Alquran memiliki tata cara yang sudah diatur yaitu
dari yang harus dipanjangkan atau dipendekkan, dipertebal ucapannya atau diperhalus,
dimana tempat-tempat yang diperbolehkan berhenti, dianjurkan atau dilarang, bahkan sampai
pada lagu dan irama yang diperkenakan dan yang tidak, serta sikap dan etika membaca pun
punya aturan-aturan tersendiri. Dalam pembacaan Alquran memiliki beberapa indikator yang
harus dilakukan diantaranya :,pertama kefasihan dan adab dalam membaca Alquran, kedua
ketepatan pada tajwidnya (Ishak et al., 2017). Namun pada kenyataanya masih ada anak yang
sudah memasuki tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) yang masih belum bisa membaca
Alquran sesuai dengan tata cara dan indikator membaca Alquran tersebut. Ini dapat dilihat
dari beberapa penelitian-peneltian terdahulu ditemukan permasalahan yang menghambat
peserta didik dalam membaca Alquran yaitu baik dari segi makhrijul hurnf dan tajwid serta
kurangnya minat peserta didik dalam membaca Alquran (Harahap, 2019 ; Kartika, 2022 ;
Rahmadani, 2021)

Dari wawancara awal dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 6 Solok
Selatan juga terdapat permasalahan yang telah di sebutkan diatas, bahkan masih adanya siswa-
siswi yang buta Alquran. Mengingat begitu pentingnya kemampuan membaca Alquran pada
siswa, maka diperlukan adanya kesadaran dari pengelola sekolah, untuk memberikan

bimbingan kepada siswa-siswi yang masih kesulitan dalam membaca Alquran. Oleh karena
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itu solust dari permasalahan tersebut sekolah membuat suatu program yaitu Program Baca

Tulis Alquran.

Program baca tulis Alquran yang ada di SMAN 6 Solok Selatan adalah sebagai bentuk
upaya sckolah dalam menangani permasalahan peserta didik beragama Islam yang masih
belum bisa dalam membaca Alquran secara baik dan benar ataupun buta huruf. Asal mula
adanya program baca tulis Alquran ini dilatar belakangi karena masih adanya peserta didik di
SMAN 6 Solok Selatan yang belum pandai membaca Alquran, untuk itu pada tahun 2015
sekolah memutuskan untuk membuat suatu Ekstrakulikuler Baca Tulis Alquran dan
disahkan oleh kepala sekolah SMAN 6 Solok Selatan pada tanggal 10 Desember 2019.
Keputusan Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) 6 Solok Selatan Nomor
420/327.a/DP.03/SMA.06/TU-2019 tentang Pembagian Ekstrakulikuler Tahun Pelajaran
2019/2020.

Ekstrakulikuler Baca Tulis Alquran ini merupakan suatu wadah bagi peserta didik di
SMAN 6 Solok Selatan yang masih belum bisa membaca Alquran dengan baik dan benar
maupun yang masih buta huruf. Ekstrakuliker Baca Tulis Alquran itu sendiri merupakan
kegiatan pembelajaran membaca dan menulis yang ditekankan pada upaya untuk memahami
informasi, tetapi pada tahap menghafalkan (melisankan) lambang-lambang dan mengadakan
pembiasaan dalam melafaskannya serta cara menuliskannya. Tujuan dari Ekstrakulikuler Baca
Tulis Alquran ini antaranya sebagai berikut : dapat membaca Alquran dengan benar sesuai
makhorijul huruf dan dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid, dan dapat juga menulis huruf

Alquran dengan baik dan benar.

Ekstakulikuler Baca Tulis Alquran ini dilaksanakan pada hari kamis setelah kegiatan
KBM regular selesai, yaitu pada pukul 14.30 — 16.00 di Mushalla SMAN 6 Solok Selatan.
Materi yang diajarkan dalam Ekstrakulikuler baca tulis Alquran ini meliputi kegiatan
pengenalan huruf hijaiyah, membaca huruf hijaiyah dengan menggabungkan kata, tajwid
dasar, pengenalan makhraj huruf dan irama dasar. Dengan adanya program ini atau jam
tambahan tersebut harapannya bisa membantu mengurangi kesulitan-kesulitan peserta didik

untuk bisa membaca Alquran dengan baik dan benar.

Dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan : Pertama, untuk mengetahui
bagaimana perencanaan program baca tulis Alquran dalam meningkatkan kemampuan baca

Alquran di SMAN 6 Solok Selatan. Kedua, untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
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program baca tulis Alquran dalam meningkatkan kemampuan baca Alquran di SMAN 6

Solok Selatan.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitianyang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata, tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Alfurqan ez
al., 2019). Penelitian kualitatif deskriptif (Qualitative Descriptive Reserarch) merupakan
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena
apa adanya dimana para peneliti tidak melakukan manipulasi atau perlakuan-perlakuan
tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan seperti apa

adanya dengan sebenar-benarnya (Syarifah e a/, 2020).

Adapun alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif karena lebih tepat digunakan untuk penelitian yang sedang peneliti
lakukan. Dalam penelitian ini peneliti akan menemukan informasi dan mencoba
menggambarkan mengenai Implementasi Program Baca Tulis Alquran dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Alquran di SMAN 6 Solok Selatan. Hasil penelitian ini akan peneliti
laporkan dalam bentuk deskripsi dan menggabungkan hasil dari observasi, wawancara, dan

dokumetansi dengan guru pembina baca tulis Alquran di SMAN 6 Solok Selatan.

Dalam penelitian diperlukan sumber data untuk mendapatkan data yang akurat dan
rinci maka peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara bersama informan
dan mengumpulkan dokumen baik secara tertulis maupun dalam bentuk foto dan video

selama kegiatan. Sumber data yang diambil dalam penelitian kualitatif ialah bentuk kata- kata.

Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMAN 6 Solok Selatan, guru
pembimbing program baca tulis Alquran, serta tujuh peserta didik. Menurut Murniyetti ez /.,
(2016) dalam menentukan informan terdapat empat kategori, diantaranya yaitu: Pertama,
memahami dengan baik permasalahan yang diteliti, Kedua, masih aktif dalam bidang yang
diteliti, Kefjga, mempunyai waktu untuk memberikan informasi terkaityang diteliti, dan

Keempat, jujur dalam memberikan informasi sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan.

Pemilihan seluruh informan peneliti merujuk pada purposive sampling sebagai teknik

menentukan sampel dalam penelitian ini. Purposive Sampling menurut Rahayuningsih ez al.,
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(2021), merupakan teknik penentuan sampel ada beberapa pertimbangan tertentu dalam
menentukan informan, semua diserahkan sepenuhnya kepada peneliti sesuai dengan

keperluan data yang dibutuhkan oleh peneliti.

Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang diperlukan selama
penelitian yang akan dijadikan sebagai penguat dari seumber data utama. (Gumilang, 2016)
memaparkan bahwa dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data
dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar berupa laporan
serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi yang diambil dalam
penelitian ini, yaitu foto proses pembelajaran, foto wawancara bersama kepala sekolah, guru

pembina, serta peserta didik di SMAN 6 Solok Selatan.

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil, observasi, wawancara, dokumentasi, catatan lapangan dan bahan-
bahan lainnya, sehingga bisa menarik suatu kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain (Aryanis, 2023). Menurut Hariyanti (2021), menyebutkan langkah-
langkah teknik analisis data model Miles dan Hubermen, yaitu data reduction, data display,

dan verification.

HASIL

Peneliti memperoleh data penelitian di lapangan pada SMAN 6 Solok Selatan dapat
di deskripsikan sebagai berikut :

1. Perencanaan Program Baca Tulis Alquran dalam Meningkatkan Kemampuan

Baca Alquran di SMAN 6 Solok Selatan

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan delapan orang informan terkait
dengan perencanaan program baca tulis Alquran dalam meningkatkan kemampaun
membaca Alquran. Maka terdapat empat perencanaan dalam program baca tulis Alquran
dalam meningkatkan kemampuan baca Alquran, empat tema tersebut adalah
I)menentukan tujuan pembelajaran, if) memilih materi pembelajaran, iii) menentukan
metode yang digunkan dan iv) melakukan evaluasi pembelajaran. Agar lebih menarik,
berikut ini akan penulis deskripsikan kutipan hasil wawancara dengan informan
berdasarkan empat tema sebagaimana telah dijelaskan di atas. Adapun deskripsi

wawancara yang akan penulis tampilkan adalah kutipan pernyataan singkat dari informan
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ketika wawancara dilakukan. kutipan-kutipan wawancara tersebut walaupun berbeda-

beda, namun sebenarnya mempunyai tujuan dan maksud yang kurang lebih sama.

Tema pertama, (menentukan tujuan pembelajaran), menurut informan salah
satu yang harus ada dalam sebuah perencanaan pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran.

Tema ini dinyatakan oleh dua informan sebagaimana petikan wawancara pada tabel 1

berikut :
Tabel 1. Petikan Wawancara Tema Pertama
Tema Informan Petikan Wawancara

Menentukan tujuan 1 ...Seperti pembelajaran  dikelas, sebagai seorang
pembelajaran gurn fentu  sudah  Semestinya  melakukan
perencanaan  sebelum  melakukan  kegiatan

pembelajaran
2 “...sudab pasti sebelum melakukan pembelajaran,

thuk  merencanakan suatu tujnan pembelajaran
yang itu harus dicapai oleh peserta didik yang
mengikuti - ekstrakulikuler baca  tulis  Algquran
tersebut.

Tema kedna, (memilih materi pembelajaran), menurut informan tema ini
merupakan salah satu perencanaan guru dalam program baca tulis Alquran, bahwasanya
materi pembelajaran merupakan hal yang penting dalam kegiatan pembelajaran. Tema ini

dinyatakan oleh satu orang informan sebagaiman petikan wawancara pada tabel 2 berikut

Tabel 2. Petikan Wawancara Tema Kedua

Tema Informan Petikan Wawancara
Memilih materi 2 ....Rarena kegiatan baca tulis  Alquran  ini
pembelajaran merupakan pembinaan bagi peserta didik yang

kurang dalam  membaca  Alguran, jadi  ibuk
mempersiapkan  materi  sebelum  melaknkan
kegiatan baca tulis Alquran ini

Tema ketiga, (menentukan metode yang digunakan), menurut informan tema ini
merupakan bagian dari perencanaan, karena sebelum melakukan kegiatan

pembelajaran tentu seorang guru menentukan metode yang akan digunakan. Tema
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ini dinyatakan oleh satu informan sebagaimana petikan wawancara pada tabel 3

berikut :
Tabel 3. Petikan Wawancara Ketiga
Tema Informan Petikan Wawancara
Menentukan metode 2 “...karena kemampuan peserta didik disekolab ini
yang digunakan berbeda-beda, jadi metode yang ibuk gunakan juga

berbeda-beda. Terkadang ada peserta didik ini yang
belum bisa membaca Alquran, ada juga ni yang
udah bisa baca Alquran tapi belum lancar

Tema keempat, (melakukan evaluasi pembelajaran), menurut informan
perencanaan yang dilakukan guru yaitu dengan melakukan evaluasi pembelajran. Ini
berguna untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam belajar. Tema ini dinyatakan oleh

satu informan sebagaimana petikan wawancara pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Petikan Wawancara Keempat

Tema Informan Petikan Wawancara
Melakukan evaluasi 2 ... dalam perencanaan sebagai seorang gurn harn
pembelajaran melakukan evaluasi pembelajaran, karena dengan

evaluasi ini nanti ibuk bisa melakukan penilaian
dan dengan evaluasi ini juga ibuk dapat melibat
apakah ada peningkatan peserta didik  dalam
belajar

2. Pelaksanaan Program Baca Tulis Alquran dalam Meningkatkan Kemampuan
Baca Alquran di SMAN 6 Solok Selatan
Selanjutnya terkait dengan pelaksanaan program baca tulis Alquran dalam
meningkatkan kemampuan baca Alquran, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan
delapan orang informan, hasil analisis secara nyata menemukan tiga pelaksanaan yang
dilakukan dengan metode yang telah dipilih, diantaranya : i)kegiatan awal, ii) kegiatan
pendahuluan dan iii) kegiatan inti. Adapun deskripsi wawancara yang akan penulis
tampilkan adalah kutipan pernyataan singkat dari informan ketika wawancara dilakukan.
kutipan-kutipan wawancara tersebut walaupun berbeda-beda, namun sebenarnya

mempunyai tujuan dan maksud yang kurang lebih sama:

Volume 5, Nomor 3, Juli 2023 1241



Yuli Yani Safitri & Al Ikhlas

Tema pertama, (kegiatan awal), menurut informan dalam pelaksaan suatu

kegiatan pembelajaran, perlu dilakukannya kegiatan awal terlebih dahulu. Tema ini

dinyatakan oleh dua informan sebagaimana petikan wawancara pada tabel 1 berikut:

Tabel 5. Petikan Wawancara Tema Pertama

Petikan Wawancara

...Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran ibu
dan para peserta didik melakukan persiapan seperti
melakukan  doa  sebelum  belajar  dan
mempersiapkan alat-alat yang digunakan peserta
didik yaitu bukn lgro serta melanjutkan dengan
membaca surat pendek pilihan.

Tema Informan
Kegiatan awal 2
3

... dalam kegiatan awal ini kak, kami melaknkan
persiapan seperti membaca doa terlebib dahuln,
dilanjtukan dengan membaca surat-surat pendek

pilihan.

Tema kedua, (kegiatan inti), menurut informan dalam pelaksaan suatu kegiatan

pembelajaran, kegiatan inti lah yang menjadi kegiatan utama dalam pembelajaran. Tema

ini dinyatakan oleh empat informan sebagaimana petikan wawancara pada tabel 2 berikut:

Tabel 6. Petikan Wawancara Tema Kedua

Tema Informan

Petikan Wawancara

Kegiatan inti 2

Metode Iqro

“...karena ini masih pada tabap Iqro, cara ibuk
mengajarkan peserta didik yaitu dengan melafaskan
terlebib  dabuln  buruf hijaiyabnya, nab setelah
melafaskannya  baru  peserta didik  tersebut
menirnkan apa yang ibuk lafaskan dengan melibat
gerak-gerik_yang keluar dari mulut ibn

“...karena saya masih Iqro kak, jadi pelaksanaan
yang dilakukan oleh ibuk atin yaitu dengan
melafasakan  terlebib  dabulu  barn  kami
mengikutinya, Setelah itu fami disnrnb  untuk
mengulang kembali, bisa dengan teman yang lebib
tinggi jilid 1gro nya, nanti disimafkin gitu kak”
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5 “... gini kak, kalan belajar sama 1buk Atin kami
disurnb membaca satu persatu secara bergiliran
katk. Kalan kami lancar dalam membacanya untuk
pertemuan minggu besok tn kami udah naik di
halaman selanjutnya.

2 Metode Qiroati

“...dalam metode ini yang ibu lakukan terlebih
dabuln yaitu memberikan materi tajwid dasar
seperti 1dzhar, 1kbfa, ldgham Bigunnab, ldgham
Bilagunah dan 1kbfa. Untuk pertemnan pertama
thu mulai mengenai Idzar, dan begitu seterusnya
untuk pertemnan selanjutnya.”

6 “...gini kak, Rizki kan udah bisa baca Alguran
tapi kadang masih lupa sama tajwidnya itu kak, jadi
pas mulai pembelajaran ibu Atin nya ngasih mater:
tentang tajwid duln, intinya yang tajwid dasar lah
kak, kayak ldzbar materi pertama yang ibu tu
kasib, untuk pertemnan selanjutnya tagpwid yang lain
lagi kak”.

Tema ketiga, (kegiatan penutup), menurut informan pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran guru melakukan kegiatan penutup. Hal ini menandakan bahwa kegiatan
pembelajaran akan berakhir. Tema ini dinyatakan oleh dua informan sebagaimana petikan
wawancara pada tabel 3 berikut:

Tabel 7. Petikan Wawancara Tema Ketiga

Tema Informan Petikan Wawancara

6«

nab  jadi setelah  melaknkan  kegiatan
pembelajaran, bisanya  ibuk melaknkan evalnasi
seperti memberikan penguatan pembelajan, araban
bagi peserta didik_yang belum lancar maupun yang
sudabh lancar untuk selalu meningkatkan kembali
pembelajarannya  dirumah, — dan  ibn  juga
memberikan kesempatan untuk peserta didik yang
ingin bertanya mengenai pembelajaran.

Kegiatan penutup 2

7 ... Rami pulang kak, biasanya buk Atin ngasib
pertanyaan dulu mengenai materi yang disampaikan
kak, nanti kami ditunjuk gitn untuk ngejawab
pertanyaan dari ibuk. Nal setelabh itu biasanya ibuk
juga ngasth arahan untuk kami semua supaya tetap
ningkatin membaca Algurannya dirumah kak. Nabh
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nanti baru kami tutup kegiatannya sama membaca
doa bersama kak’.

8 ...biasanya kafk setelah pembelajaran selesat, saya,
teman serta pembina melakukan doa bersama kak
untuke menutup pembelajaran.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terkait dengan implementasi

program baca tulis Alquran dalam meningkatkan kemampuan membaca Alquran di SMAN

6 Solok Selatan, makan penelitian akan memaparkan hasil penelitian kedalam pembahasan.

1.

Perencanaan Program Baca Tulis Alquran dalam Meningkatkan Kemampuan
Baca Alquran di SMAN 6 Solok Selatan

Pada aspek perencanaan program baca tulis Alquran dalam meningkatkan
kemampuan baca Alquran di SMAN 6 Solok Selatan, berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan seluruh informan maka didapati empat perencanaan yang harus ada
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran baca tulis Alquran, diantaranya:

Pertama, terkait dengan menentukan tujuan pembelajaran, Tujuan merupakan
sesuatu hal yang harus dicapai dalam jangka waktu yang telah ditetapkan sesuai dengan
perencanaan yang dibuat. Menurut Ananda (2019), tujuan pembelajaran dapat digunakan
sebagai pedoman dan panduan dalam kegiatan pembelajaran dan guru juga dapat
merencanakan dan mempersiapkan tindakan apa saja yang harus dilakukan untuk
membantu siswa dalam belajar.

Adapun tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik di SMAN 6
Solok Selatan yaitu pertama, peserta didik dapat mengenal huruf hijaiyah, karena
mengenal huruf hijaiyah merupakan dasar dalam membaca Alquran. Ini sesuai dengan
teori yang diungkapkan oleh (Asfiyaturrofiah, 2018) bahwa pengenalan huruf hijaiyah
merupakan dasar yang penting untuk membaca dan mempelajari kitab Alquran, karena
jika pada saat membaca huruf hijaiyah terbiasa dengan pengucapan yang salah maka akan
dapat menimbulkan arti yang berbeda. Kedua, peserta didik dapat melafaskan Alquran
sesuai dengan makhrijul huruf. Karena pada dasarnya sebelum membaca Alquran tentu
kita harus terlebih dahulu tempat keluarnya huruf serta mengetahui sifat-sifat huruf, ini

terdapat dalam kitab Jazariyah Imam Ibnal Jazari berkata bahwa wajib secara mutlak bagi
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para pembaca Alquran, sebelum mereka mulai membaca Alquran, hendaklah terlebih
dahulu memahami tempat-tempat keluarnya huruf hijaiyah serta sifat-sifatnya, agar
mereka bisa mengucapkan huruf demi huruf tersebut dengan bahasa yang paling fasih.
Ketiga, peserta didik dapat membaca Alquran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid serta
peserta didik dapat membaca Alquran sesuai dengan mad atau panjang pendeknya.

Kedua, mengenai memilih materi pembelajaran, Materi pembelajaran
merupakan bahan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik guna untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Ananda (2019), materi pembelajaran
merupakan inti dari kegiatan pembelajaran yang berisi sejumlah pengetahuan yang harus
dikuasai oleh peserta didik. Sebagai seorang guru sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran  sudah seharusnya guru mempersiapkan segala bentuk penunjang
pembelajaran seperti bahan pembelajaran serta menguasai materi pembelajaran (Sutikno,
2021)

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dalam kegiatan baca tulis
Alquran di SMAN 6 Solok Selatan ini sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru
mempersiapkan materi pembelajaran. Materi yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran
adalah sebagai berikut : pertama, pengenalan huruf hijaiyah, Kedua, membaca huruf
hijaiyah dengan menggabungkan kata. Ketiga, Tajwid dasar. Keempat, pengenalan huruf
hijaiyah

Ketiga, terkait metode yang digunakan, Sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran, seorang guru tentunya perlu memilih metode apa yang tepat untuk
digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan kondisi dan situasi peserta didik. Menurut
Nasution (2017), metode pembelajaran adalah suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru agar penggunaanya bervariasi sesuai yang ingin dicapai setelah
pengajaran berakhir (Afandi ez a/, 2013).

Sama halnya dengan kegiatan baca tulis Alquran yang diadakan di SMAN 6 Solok
Selatan, guru juga memilih metode pembelajaran sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran. Terdapat dua metode yang digunakan oleh guru pembina yaitu metode
Iqgro dan metode Qiroati.

Menurut Maghfiroh (2016), metode Igro adalah suatu sistem mempelajari cara
membaca Alquran yang sistematis dimulai dari yang sederhana ke tahap yang lebih sulit.

Metode Igro ini di kemukakan oleh KH. As’ad Humam pada tahun 1983-1988.
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Menurut Mulyani et al, (2019), metode Qiroati merupakan metode membaca
Alquran yang langsung memasukan dan mempraktekkan bacaan secara tartil sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid. Metode Qirvati adalah metode baca Alquran yang ditemukan
K.H. Dachlan Salim Zarkasyi dari semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak
awal 1970-an, ini memungkinkan anak-anak mempelajari Alquran secara tepat dan
mudah. Menurut Ali (2017), metode Qirvati juga dipandang sebagai metode yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Alquran peserta didik.

Keempat, menentukan evaluasi pembelajaran, Untuk melihat keberhasilan
dalam kegiatan pembelajaran tentu seorang guru perlu melakukan evaluasi pembelajran.
Evalusi pembelajaran ini dapat berupa penilaian yang dilakukan setelah pembelajaran
selesai atau dapat dilakukan di akhir semester. Menurut Milah (2020), para ahli Lessinger
mendefinisikan evaluasi adalah proses penilaian dengan jalan membandingkan antara
tujuan yang diharapkan dengan kemajuan/prestasi nyata yang dicapai. Dalam evaluasi
pembelajaran dapat melakukan beberapa tes yaitu berupa tes formatif dan tes sumatif.

. Evalusi yang dilakukan guru pembina juga berguna untuk melihat hasil belajar
peserta didik. Ini diungkapkan oleh Jaya (2019), bahwa hasil belajar adalah akibat dari
penggunaan metode yang membuat tercapainya sebuah indikator yang telah ditetapkan

untuk memperolehan nilai yang dicapai.

2. Pelaksanaan Program Baca Tulis Alquran dalam Meningkatkan Kemampuan
Baca Alquran di SMAN 6 Solok Selatan

Pada aspek pelaksanaan program baca tulis Alquran dalam meningkatkan
kemampuan baca Alquran di SMAN 6 Solok Selatan, berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan seluruh informan maka didapati tiga kegiatan dalam pembelajaran dengan
dua metode yaitu metode Iqro dan metode Qiroati. Kegiatan itu terdiri dari : kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, diantaranya :

Pertama, kegiatan pendahuluan, Menurut Adinoto (2019), kegiatan = awal
pembelajaran  adalah kegiatan yang tidak langsung berkaitan dengan materi
pembelajaran, namun kegiatan awal merupakan kegiatan yang dilakukan di awal waktu
pada saat siswa akan memulai kegiatan pembelajaran.

Pada kegiatan awal ini dalam kegiatan baca tulis Alquran di SMAN 6 Solok
Selatan biasanya sebelum memulai pada kegiatan pembelajaran guru dan peserta didik

melakukan persiapan seperti membaca doa secara bersama-sama serta mempersipkan alat
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yang digunakan dalam pembelajaran. Karena pada dasarnya persiapan dalam
pembelajaran dapat digunakan untuk melihat seberapa siap peserta didik untuk memulai
pembelajaran.

Pada tahap persiapan ini jika dirasa peserta didik sudah mulai siap untuk
melakukan kegiatan pembelajaran, salah satu dari peserta didik memandu doa secara
bersama-sama dan melakukan kegiatan pendukung lainnya seperti membaca surat-surat
pendek pilihan. Selanjutnya setelah semua peserta didik telah siap melakukan kegiatan

awal ini, langkah selanjutnya yaitu masuk kedalam kegiatn inti.

Kedua, kegiatan inti, kegiatan ini merupakan kegiatan utama dalam proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik

Menggunakan metode Iqro : pada kegiatan baca tulis Alquran di SMAN 6
Solok Selatan ini, tahap pertama yang dilakukan oleh guru yaitu tahap klasikal, yaitu
dengan memberikan penjelasan atau contoh bacaan yang benar pada pokok pembahasan
terlebih, lalu peserta didik menirukan secara bersama-sama Ini diungkapakan oleh Ulfah
et al (2019), cara guru yang dilakukan saat mengajar yaitu menggunakan metode
pembelajaran dengan cara meniru. Dalam cara ini, guru memberikan contoh-contoh
bacaan yang benar kemudian peserta didik menirukannya. Selanjutnya untuk melatih
makhrijul huruf peserta didik, pembelajaran dilakukan dengan cara peserta didik melihat
gerak bibirnya guru pembina juga melihat bagaimana gerak-gerik bibir peserta didik.

Tahap selanjutnya melakukan kegiatan pembelajaran dengan peserta didik yang
telah tinggi tingkatan Iqronya dengan cara menyimak. Menurut Yolanda (2018), bahwa
cara ini disebut dengan asistensi, yang berarti peserta didik yang lebih tinggi tingkatakan
Iqro nya dapat membantu menyimak peserta didik lain yang masih berada di tingkat Iqro
bawah.

Selanjutnya yaitu tahap privat, kegiatan selanjunya peserta didik melakukan privat
Iqgro, Proses ini juga telah di ungkapkan oleh Hasnah ez @/, (2022), bahwa privat
merupakan guru melakukan kegiatan seorang demi seorang atau secara bergantian.

Ini sejalan dengan pendapat Ana ¢z al, (2022) yang menjabarkan langkah dalam
penggunaan metode Iqro diantaranya sebagai berikut : 1) Pemberian materi melalui jilid
1-6. 2) Penyampaian materi tambahan, materi tambahan yang diberikan ke pada peserta
didik bertujuan untuk memberikan wawasan baru pada peserta didik. 3) Membaca

dengan ketukan klasikal, Sebelumnya guru menyampaikan materi dengan ketukan
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serta guru membacakan materi yang dituliskan di papan tulis dengan ketukan.
Selanjutnya peserta didik menirukan materi yang dibacakan secara berulang-ulang oleh
guru schingga peserta didik dapat dengan mudah dan benar-benar paham dan mampu
untuk menirukannya. 4) Sorogan kepada guru. Sorogan dilakukan setelah semua peserta
didik sudah selesai ditutor. Satu persatu dari peserta didik maju kedepan untuk
membacakan.

Menggunkan metode Qiroati : Pada kegiatan baca tulis Alquran di SMAN 6
Solok Selatan, guru menyampaikan terlebih dahulu materi pokok yang harus dipelajari
oleh peserta didik. Biasanya kegitan ini dilakukan dengan duduk secara melingkar, peserta
didik tetap memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru pembina. Setelah pemberian
materi pokok biasanya guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
pengulangan secara mandiri, dan guru tetap mengawasi peserta didik tersubut. Tidak
hanya mengawasi, dalam proses membaca Alquran guru pembina juga bersikap tegas
kepada peserta didik yang salah dalam pembacaan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Nasikhah (2021), ada beberapa prinsip dasar
yang harus selalu diperhatikan oleh guru dalam mengajarakan membaca Alquran dengan
menggunakan metode Qiroati yaitu: DAKTUN (Tidak Boleh Menuntun) dan TIWAS-
GAS ( Teliti-Waspada-Tegas). Selain prinsip-prinsip dasar bagi guru, ada pula prinsip-
prinsip dasar untuk anak didik yang perlu diperhatikan, yaitu: CBSA+M (Cara Belajar
Siswa Aktif dan Mandiri) dan LCTB (Lancar Cepat Tepat dan Benar).

Ketiga, kegiatan penutup, kegiatan penutup merupakan kegitan akhir dalam
proses pembelajaran. Menurut Akbar (2021), keterampilan menutup pembelajaran
merupakan kegiatan yang harus diperhatikan guru. Kegiatan ini harus dilakukan dengan
baik yang bertujuan untuk mempertahankan mood peserta didik dalam menerima
pembelajaran selanjutnya. Kegiatan ini juga dapat dimanfaatkan guru untuk mengevaluasi
sejauh mana materi pembelajaran diserap oleh siswa. Selain itu, keterampilan ini dapat
digunakan guru untuk memberikan penguatan materi berupa menyimpulkan hasil
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Sebagai contoh, guru dapat menyimpulkan

bersama siswa mengenai inti dari materi yang dipelajari.
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KESIMPULAN

1. Perencanaan program baca tulis Alquran dalam meningkatkan kemampuan baca Alquran
di SMAN 6 Solok Selatan dilakukan dengan menentukan tujuan pembelajaran tetlebih
dahulu, memilih materi yang akan disampaikan, menentukan metode yang digunakan
serta melakukan tahap evaluasi pembelajaran.

2. Pelaksanaan program baca tulis Alquran dalam meningkatkan kemampuan baca Alquran
di SMAN 6 Solok Selatan melaluit tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Persiapan diawali dengan membaca doa sebelum belajar dan
membaca surat pendek pilihan. Kegiatan inti sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran dengan metode yang digunakan yaitu metode Iqro dan Qiroati. Serta

kegiatan akhir terdapat evaluasi dan penguatan.
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